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KISI KISI WAWANCARA 

Nama Peneliti : Riyanto 

NIM : 13160016 

Judul Tesis : Peranan Pembinaan Al-Islam Dan Kemuhammadiyahan 

Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Keberagamaan Bagi 

Pegawai Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

Variabel Penelitian : Menanamkan nilai nilai Kebergamaan Bagi Pegawai 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

RESPONDEN   

Pimpinan  : Drs. H. Aries Sudarly Yusuf, Sekretaris BPH  

 : Drs. Ahmad Muslih, M.Si, Ketua BP3DI  

Dosen AIK : Ustd. Rohmadi, M.PI, Sekretaris BP3DI 

Pegawai : Rizal Arifin, M.Si.,M.Sc., P.h.D 

No 

Tujuan Penelitian 

Indikator Pertanyaan Penelitian 

Untuk Responden Pimpinan, Dosen dan 

Karyawan 

1 Untuk mendiskripsikan 

bagaimana pelaksanaan 

pembinaan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan 

1. Apakah yang melatar belakangi diadakan 

pembinaan AIK bagi pegawai ? 

2. Apakah tujuan di laksanakan pembinaan 

AIK bagi pegawai dikampus? 

3. Apakah pembinaan AIK selama ini sudah 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan ? 

4. Program kedepan apakah yang akan 
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dijalankan untuk memperkuat lagi 

pembinaan AIK ? 

5. Bagaimanakah proses pembinaan untuk 

calon pegawai baru kontrak dan pegawai 

tetap? 

2 Bagaimana Cara/Metode 

Menanamkan nilai-nilai 

keberagamaan 

1. Bagaimanakah penggunaan metode yang 

tepat untuk pembinaan AIK agar sesuai 

dengan tujuan kususnya dalam bidang 

akhlaq, aqidah?  

2. Bagaimanakah penggunaan metode yang 

tepat untuk pembinaan AIK agar sesuai 

dengan tujuan kususnya dalam ibadah, 

muamalah dan berorganisasi? 

3. Apakah masukan / saran kepada pimpinan 

atau pegawai terkait dengan pembinaan 

AIK agar dalam pembinnnan ini sesuai 

dengan harapan ? 

4. Apakah kendala kendala yang dihadapi 

dalam pembinana AIK selama ini? 

5. Bagaimana perbedaan dan kesamaan dalam 

proses penanaman nilai-nilai keberagamaan 

kepada pegawai dan mahasiswa ? 

3 Bagaimana peran 1. Bagaimana caranya menujukkan komitmen 
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pembinaan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan 

dalam menanamkan nilai-

nilai keberagamaan 

tindakan dalam mempertahankan dan 

memperbaiki aqidah / keyakinan kepada 

Allah SWT ? (Bidang Aqidah) 

2. Bagaimanacara yang dilakukan untuk 

memperkuat akhlaq kita kepada sesama 

manuasi dan alam sekitar kita ? (Bidang 

Akhlaq) 

3. Bagaimana cara menunjukkan komitmen 

tindakan dari kalimat syahadat yang 

Saudara ucapkan ? (Bidang Ibadah) 

4. Seberapakah besar pengaruh pembinaan 

AIK dalam prakterk beribadah dalam 

kehidupan sehari-hari ? (Bidang Ibadah) 

5. Bagaimana caranya membangun hubungan 

kerja yang baik dengan sesama rekan, 

bawahan, dan atasan ? (Bidang 

Muamalah) 

6. Bagaimana cara menujukkan komitmen 

tindakan dalam ber-Muhammadiyah ? 

(Berorganisasi) 
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LANDASAN TEORI PENELITIAN WAWANCARA 

a. Dalam Bidang Aqidah 

1) Setiap warga Muhammadiyah harus memiliki prinsip hidup dan 

kesadaran imani berupa tauhid kepada Allah Subhanahu Wata'alayang 

benar, ikhlas, dan penuh ketundukkan sehingga terpancar sebagai lbad 

ar-rahmanyang menjalani kehidupan dengan benar-benar menjadi 

mukmin, muslim, muttaqin, dan muhsin yang paripurna. 

2) Setiap warga Muhammadiyah wajib menjadikan imandan tauhidsebagai 

sumber seluruh kegiatan hidup, tidak boleh mengingkari keimanan 

berdasarkan tauhid itu, dan tetap menjauhi serta menolak syirk, takhayul, 

bid'ah, dan khurafat yang menodai iman dan tauhid kepada Allah 

Subhanahu Wata'ala. 

 

b. Dalam Bidang Akhlaq 

1) Setiap warga Muhammadiyah dituntut untuk meneladani perilaku Nabi 

dalam mempraktikkan akhlaq mulia, sehingga menjadi uswah 

hasanahyang diteladani oleh sesama berupa sifat sidiq, amanah, tabligh, 

dan fathanah. 

2) Setiap warga Muhammadiyah dalam melakukan amal dan kegiatan hidup 

harus senantiasa didasarkan kepada niat yang ikhlasdalam wujud 

amalamal shalih dan ihsan, serta menjauhkan diri dari perilaku riya’, 

sombong, ishraf, fasad, fahsya, dan kemunkaran. 

3) Setiap warga Muhammadiyah dituntut untuk menunjukkan akhlaq yang 

mulia (akhlaq al-karimah) sehingga disukai/diteladani dan menjauhkan 
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diri dari akhlaq yang tercela (akhlaq al-madzmumah) yang membuat 

dibenci dan dijauhi sesama. 

4) Setiap warga Muhammadiyah di mana pun bekerja dan menunaikan 

tugas maupun dalam kehidupan sehari-hari harus benar-benar 

menjauhkan diri dari perbuatan korupsi dan kolusi serta praktik-praktik 

buruk lainnya yang merugikan hak-hak publik dan membawa kehancuran 

dalam kehidupan di dunia ini. 

 

c. Dalam Bidang Ibadah 

1) Setiap warga Muhammadiyah dituntut untuk senantiasa membersihkan 

jiwa/hati ke arah terbentuknya pribadi yang mutaqqin dengan beribadah 

yang tekun dan menjauhkan diri dari jiwa/nafsu yang buruk, sehingga 

terpancar kepribadian yang shalih yang menghadirkan kedamaian dan 

kemanfaatan bagi diri dan sesamanya. 

2) Setiap warga Muhammadiyah melaksanakan ibadah mahdhah dengan 

sebaik-baiknya dan menghidup suburkan amal nawafil (ibadah sunnah) 

sesuai dengan tuntunan Rasulullah serta menghiasi diri dengan iman 

yang kokoh, ilmu yang luas, dan amal shalih yang tulus sehingga 

tercermin dalam kepribadian dan tingkah laku yang terpuji. 

 

d. Dalam Bidang Mu’amalah Duniawiyah 

1) Setiap warga Muhammadiyah harus selalu menyadari dirinya sebagai 

abdi dan khalifah di muka bumi, sehingga memandang dan menyikapi 

kehidupan dunia secara aktif dan positif serta tidak menjauhkan diri dari 
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pergumulan kehidupan dengan landasan iman, Islam, dan ihsan dalam 

arti berakhlaq karimah. 

2) Setiap warga Muhammadiyah senantiasa berpikir secara burhani, bayani, 

dan irfani yang mencerminkan cara berpikir yang Islami yang dapat 

membuahkan karya-karya pemikiran maupun amaliah yang 

mencerminkan keterpaduan antara orientasi habluminallah dan 

habluminannas serta maslahat bagi kehidupan umat manusia. 

3) Setiap warga Muhammadiyah harus mempunyai etos kerja Islami, 

seperti: kerja keras, disiplin, tidak menyia-nyiakan waktu, berusaha 

secara maksimal/optimal untuk mencapai suatu tujuan. 

e. Kehidupan Bidang Berorganisasi 

1) Persyarikatan Muhammadiyah merupakan amanat umat yang didirikan 

dan dirintis oleh K.H. Ahmad Dahlan untuk kepentingan menjunjung 

tinggi dan menegakkan Agama Islam sehingga terwujud masyarakat 

Islam yang sebenarbenarnya, karena itu menjadi tanggungjawab seluruh 

warga dan lebih-lebih pimpinan Muhammadiyah di berbagai tingkatan 

dan bagian untuk benar-benar menjadikan organisasi (Persyarikatan) ini 

sebagai gerakan da'wah Islam yang kuat dan unggul dalam berbagai 

bidang kehidupan. 

2) Setiap anggota, kader, dan pimpinan Muhammadiyah berkewajiban 

memelihara, melangsungkan, dan menyempurnakan gerak dan langkah 

Persyarikatan dengan penuh komitmen yang istiqamah, kepribadian yang 

mulia (shidiq, amanah, tabligh, dan fathanah), wawasan pemikiran dan 
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visi yang luas, keahlian yang tinggi, dan amaliah yang unggul sehingga 

Muhammadiyah menjadi gerakan Islam yang benar-benar menjadi 

rahmatan lil `alamin. 

3) Dalam menyelesaikan masalah-masalah dan konflik-konflik yang timbul 

di Persyarikatan hendaknya mengutamakan musyawarah dan mengacu 

pada peraturan-peraturan organisasi yang memberikan kemaslahatan dan 

kebaikan seraya dijauhkan tindakan-tindakan anggota pimpinan yang 

tidak terpuji dan dapat merugikan kepentingan Persyarikatan. 

4) Menggairahkan ruh al Islam dan ruh al jihad dalam seluruh gerakan 

Persyarikatan dan suasana di lingkungan Persyarikatan sehingga 

Muhammadiyah benar-benar tampil sebagai gerakan Islam yang 

istiqamah dan memiliki ghirah yang tinggi dalam mengamalkan Islam. 

5) Setiap anggota pimpinan Persyarikatan hendaknya menunjukkan 

keteladanan dalam bertutur-kata dan bertingkahlaku, beramal dan 

berjuang, disiplin dan tanggungjawab, dan memiliki kemauan untuk 

belajar dalam segala lapangan kehidupan yang diperlukan. 

6) Dalam lingkungan Persyarikatan hendaknya dikembangkan disiplin tepat 

waktu baik dalam menyelenggarakan rapat-rapat, pertemuan-pertemuan, 

dan kegiatankegiatan lainnya yang selama ini menjadi ciri khas dari etos 

kerja dan disiplin Muhammadiyah. 

7) Dalam acara-acara rapat dan pertemuan-pertemuan di lingkungan 

persyarikatan hendaknya ditumbuhkan kembali pengajian-pengajian 

singkat (seperti Kuliah Tujuh Menit) dan selalu mengindahkan waktu 
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shalat dan menunaikan shalat jama'ah sehingga tumbuh gairah 

keberagamaan yang tinggi yang menjadi bangunan bagi pembentukan 

kesalihan dan ketaqwaan dalam mengelola Persyarikatan. 

8) Para pimpinan Muhammadiyah hendaknya gemar mengikuti dan 

menyelenggarakan kajian-kajian keislaman, memakmurkan masjid dan 

menggiatkan peribadahan sesuai ajaran Al-Quran dan Sunnah Nabi, dan 

amalanamalan Islam lainnya. 

9) Wajib menumbuhkan dan menggairahkan perilaku amanat dalam 

memimpin danmengelola organisasi dengan segala urusannya, sehingga 

milik dan kepentinganPersyarikatan dapat dipelihara dan dipergunakan 

subesar-besarnya untukkepentingan da'wah serta 

dapatdipertanggungjawabkan secara organisasi. 

10) Setiap anggota Muhammadiyah lebih-lebih para pimpinannya hendaknya 

jangan mengejar-ngejar jabatan dalam Persyarikatan tetapi juga jangan 

menghindarkan diri manakala memperoleh amanat sehingga jabatan dan 

amanat merupakan sesuatu yang wajar sekaligus dapat ditunaikan dengan 

sebaik-baiknya, dan apabila tidak menjabat atau memegang amanat 

secara formal dalam organisasi maupun amal usaha hendaknya 

menunjukkan jiwa besar dan keikhlasan serta tidak terus berusaha untuk 

mempertahankan jabatan itu lebih-lebih dengan menggunakan cara-cara 

yang bertentangan dengan akhlaq Islam. 
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11) Setiap anggota pimpinan Muhammadiyah hendaknya menjauhkan diri 

dari fitnah, sikap sombong, ananiyah, dan perilaku-perilaku yang tercela 

lainnya yang mengakibatkan hilangnya simpati dan kemuliaan hidup 

yang seharusnya dijunjung tinggi sebagai pemimpin. 

12) Dalam setiap lingkungan Persyarikatan hendaknya dibudayakan tradisi 

membangun imamah dan ikatan jamaah serta jam'iyah sehingga 

Muhammadiyah dapat tumbuh dan berkembang sebagai kekuatan 

gerakan da'wah yang kokoh. 

13) Dengan semangat tajdid hendaknya setiap anggota pimpinan 

Muhammadiyah memiliki jiwa pembaru dan jiwa da'wah yang tinggi 

sehingga dapat mengikuti dan memelopori kemajuan yang positif bagi 

kepentingan `izzul Islam wal muslimin (kejayaan Islam dan kaum 

muslimin dan menjadi rahmatan lil ‘alamin (rahmat bagi alam semesta). 

14) Setiap anggota pimpinan dan pengelola Persyarikatan di manapun 

berkiprah hendaknya bertanggungjawab dalam mengemban misi 

Muhammadiyah dengan penuh kesetiaan (komitmen yang istiqamah) dan 

kejujuran yang tinggi, serta menjauhkan diri dari berbangga diri 

(sombong dan ananiyah) manakala dapat mengukir kesuksesan karena 

keberhasilan dalam mengelola amal usaha Muhammadiyah pada 

hakikatnya karena dukungan semua pihak di dalam dan di luar 
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Muhammadiyah dan lebih penting lagi karena pertolongan Allah 

Subhanahu Wata'ala. 

15) Setiap anggota pimpinan maupun warga Persyarikatan hendaknya 

menjauhkan diri dari perbuatan taqlid, syirik, bid'ah, tahayul dan 

khurafat.1 

16) Pimpinan Persyarikatan harus menunjukkan akhlaq pribadi muslim dan 

mampumembina keluarga yang Islami. 

                                                           
1Pedoman Hidup Islami Warga Muhammadiyah,Yogyakarta: SuaraMuhammadiyah,2010.  
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LAMPIRAN II 

Daftar  Pertanyaan dan Transkrip Jawaban Responden Penelitian 

1. Responden  : Drs. H. Aries Sudarly Yusuf 

Jabatan: Sekretaris Badan Pembina Harian  

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah program 

pembinan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan 

yang dilakukan selama 

ini sudah sesuai dengan 

tujuan dan harapan ? 

Jelaskan! 

Ya masih dalam proses, karena ketuntasan untuk 

mencapai sebuah target pembinaan itu selama ini 

belum terukur, sementara ini belum ada 

pembakuan kurikulum, kita belum bisa 

mewujudkan sesuai dengan tujuan menurut 

Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur. 

Tugas Badan Pembina Harian itu wilayahnya 

hanya pembinaan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan saja tidak sampai pada 

wilayah yang lain. sedangkan untuk 

pembinaan/pengembangan akademik sudah ada 

pembinaan tersendiri. 

2. Bagaimanakah menurut 

BPH jika ada pegawai 

yang tidak mengikuti 

Intruksi Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah, contoh 

Bahwa aturankan terkait pelaksanaan hari raya 

Idul Adha 1437 Hijriyah sudah di terbitkan di 

sosialisasikan, sudah sampaikan pada sasaran 

mulai Pimpinan Wilayah sampai dengan 

Pimpinan Ranting. Menurut Anggaran Dasar dan 
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kasus pada saat pentuan 

hari raya yang Idul 

Adha/Fitri yang 

terkadang 

Muhammadiyah berbeda 

dengan keputusan 

pemerintah dan ormas 

lain? 

Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah kita 

harus taat kepada kebijakan yang ditentukan 

pimpinan di atasnya. Oleh karena itu kebijakan 

yang di keluarkan oleh Pimpinan Pusat 

Muhammdiyah maka seharusnya semua 

tingkatan yang ada di persyarikatan itu sampai 

pada level pimpinan Ranting dan orang 

muhammadiyah yang berada di amal usaha 

(pegawai) harus sami’na wa’atokna, dan tidak 

perlu beri penjelasan terlalu detail karena itu 

kebijakan terkait dengan AD ART mestinya itu 

adalah pegawai mentaatinya, bahwa sudah 

tersosialisasikan itu aturan, lalu ada pelanggaran, 

itu tetap namanya pelanggaran terhadap etika 

berorganisasi. Jika Pimpinan Pusat 

mengeluarkan suatu keputusan/instruksi maka 

tidak usah mengkritis kebijakan Pimpinan Pusat 

itu betul atau salah, tapidilaksanakan saja sambil 

belajar dasar/dalil kebijakan, dan anggap saja itu  

dengan prinsip berijtihad yaitu jika salah pahala 

satu dan benar pahalanya dua. 

   

   



[3] 
 

   

3. Bagaimana caranya 

untuk menjaga 

kesinambungan / 

berjalannya terus 

program-program 

pembiasaan pembinaan 

yang  telah di 

instruksikan oleh 

pimpinan ? 

Sesuai dengan statuta bahwa pelaksana 

kebijakan pembinaan AIK adalah BP3DI. Maka, 

jika di lapangan terjadi ketidak lancaran dalam 

program-program pembinaan, itu persoalannya 

menjadi tanggung jawab BP3DI, bagaimana 

manajamennya. Seharusnya berusaha agar 

program itu berjalan lancar sehingga tercapai 

sebuah tujuan yang diinginkan. Saya melihat 

selama ini BP3DI sudah berbuat semaksimal 

mungkin untuk mensukseskan program-program, 

hanya saja jika terjadi persoalan-persoalan yang 

muncul atau belum sesuai dengan tujuan itu 

perlu untuk dievaluasi kegiatannya dan di 

sempurnakannya. 

4. Bagaimanakah cara 

pembinaan untuk 

memperkuat Aqidah, 

ibadan dan muamalah 

bagi pegawai Universitas 

Muhammadiyah 

Ponorogo? 

Untuk Aqidah, muamalah dan khusus ibadah 

pembinaannya disesuaikan dengan target yang 

disesuaikan kurikulumnya. Lalu persoalan-

persoalan yang lain itu sudah tercakup dalam 

kisi-kisi / kurikulum. hanya barang kali 

kesempurnaan pelaksanaan yang perlu ditinjau 

pelaksanaannya untuk mengukur keberhasilan 

dari apa yang dilakukan oleh BP3DI. Untuk itu 
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perlu adanya semacam evaluasi, artinya secara 

regulasi ibadah praktis itu suatu saat pegawai 

perlu diukur supaya ada kewibawaan materi ini 

peningkatan/ syarat kenaikan gaji berkala, 

kenaikan kepangkakatn dan lain sebainya. Waktu 

seperti bisa dijadikan semangat mengevaluasi 

pembinaan AIK, jika tidak di lakukan akan 

kurang semangat dan kurang wibawa, rencana 

selama ini sudah lama, hanya saat 

pelaksanaannya yang perlu di evakuasi 

5. Bagaimanakah cara 

pembinaan untuk 

memperkuat bidang 

keorganisasian pegawai ? 

Sudah menjadi keputusan bahwa dalam rangka 

untuk meningkatkan pemberdayaan pegawai 

yang bertempat  di ranting dan cabang itu 

hendaknya Majelis Kader perlu komunikasi 

dengan pimpinan amal usaha, artinya amal usaha 

yang mempunyai pegawai yang berdomisili 

seharusnya menyerahkan inilah pegawai AUM 

yang harus dilibatkan di dalam persyarikatan 

baik diranting maupun di cabang. Ini dulu pernah 

dicoba hanya kontinyuitas yang barang kali perlu 

digalak agar itu lebih efektif, dan andaikan ada 

sdesa yang tidak ada Muhammadiyahnya 

bergabung dengan ranting terdekat, maka tidak 
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ada alasan untuk tidak aktif di Muhammadiyah. 

6. Bagaimanakah harapan 

kepada para pegawai 

terhadap program 

pembinan yang 

dilakukan oleh 

Universitas 

Muhammadiyah 

Ponorogo ? 

Seluruh pegawai seharusnya berperan aktif  

untuk mengikuti program - program pembinaan 

Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, jangan 

sampai ada pegawai tidak mengikuti pembinaan 

tersebut, dengan harapan pegawai yang ada di 

Amal Usaha Muhammadiyah di Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo ini betul betul 

berdaya guna, jangan hanya mencari 

penghidupan di Muhammadiyah, seharusnya 

menghidup-hidupi Muhammdiyah. Maka kalau 

hanya jadi pegawai saja maka sudah sesuai 

dengan apa yang di sindir oleh pendiri  KH. 

Ahmad Dahlan Pendiri Muhammadiyah, 

kemudian kalau terjadi seperti itu pimpinan amal 

usaha harus tegas untuk mengambil kebijakan.  

Seharusnya para pegawai itu juga 
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2. Responden  : Ustd. Rohmadi, M.PI 

Jabatan : Sekretaris BP3DI Universitas Muhammadiyah Ponorogo  

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah program 

pembinan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan 

yang dilakukan selama 

ini sudah sesuai dengan 

tujuan dan harapan ? 

Jelaskan! 

Secara umum kegiatan pembinaan sudah 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan, akan 

tetapi masih ada beberapak yang belum sesuai 

dengan harapan dan masih banyak kekurangan, 

terutama dalam pembinaan belum mempunyai 

kurikulum yang jelas tentang program 

pembinaan itu sehinggga pada periode ini kita 

akan berusaha tuntaskan pembuatan  pedoman 

yang terkait pembinaan pegawai dan pegawai 

dan lain sebagainya. 

2. Bagaimanakah harapan 

kepada para pegawai 

terhadap program 

pembinan yang 

dilakukan oleh 

Universitas 

Muhammadiyah 

Harapan dari BP3DI untuk pegawai adalah 

supaya para pegawai selalu untuk aktif dari 

program-program pembinaan yang dilaksanakan. 

Paling tidak karena setiap untuk prajabatan ada 

wawasan pembinaan AIK disitu pegawai ada 

kesadaran pribadi merasa perlu mengaih apa 

yang susah dapat dari dari kampus ini dari sisi 
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Ponorogo ? Rohaniah/Spiritual dan dari segi financial 

semakain lama semakin tambah. 

3. Apakah masukan / saran 

kepada pimpinan atau 

pegawai terkait dengan 

pembinaan AIK agar 

dalam pembinaan ini 

sesuai dengan harapan ? 

 

 

 

 

 

 

Dalam tataran pelaksanaan untuk mencapai 

tujuan seperti yang tercantum di atas perlu ada 

sebuah kebernaian kebijakan dari pimpinan, 

maksudnya adalah adanya sebuah kebijakan 

yang baku/berstandart yang tertuang dalam 

sebuah aturan, kurikulum misalkan bahwa arah 

kedepan dalam hal penguasaai nilai-nilai 

keberagamaan pegawai Amal Usaha 

Muhammaidyah harus dijadikan apa. Maka kalau 

tingkat perguruan tinggi / kampus kebijakan itu 

seharusnya datang dari Majelis Diktilitbang PP 

Muhammadiyah. Majelis Dikti  itu dari kampus  

Universitas Muhammadiyah Ponorogo ini 

menginginkan dalam hal 

Kemuhammadiyahannya seperti apa. Itu yang 

kita butuhkan. Masalahnya adalah aturannya 

sampai hari ini belum ada jadi kita semua masih 

harus menyusun sendiri dan dilaksanakan 

sendiri. Pimpinan menyuruh untuk menyusun 

maka idealnya adalah aturannya sudah ada dan 

tinggal melaksanakannya saja. 
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4. Apakah kendala kendala 

yang dihadapi dalam 

pembinana AIK selama 

ini? 

 

Pengaturan waktu pertemuan, untuk dosen 

terlalu sibuk. Para pegawai itu butuh apa tidak. 

Semua pelaksana itu butuh untukmelaksanaknitu 

karena amanat dari pimpinan semua butuh untuk 

karyawan seharusnya relative bisa karena 

waktunya konstan. 

5. Bagaimanakah cara 

pembinaan untuk 

memperkuat bidang 

keorganisasian pegawai ? 

Memperkuat program yang sudah berjalan yaitu 

program mengaji dan kegiatan-kegiatan lainnya 

yang sudah berjalan, kemudian meningkatkan 

program pembinaan untuk pegawai secara 

berkala dari dari Pimpinan Pusat maupun 

Wilayah Muhammadiyah dan kegiatan kegiatan 

di bulan Ramadhan. Kedepan akan dibuatkan 

kurikulum yang jelas dari situlah peta yang ada 

(kurikulum) akan dilaksanakan. Contoh gerakan 

ngaji yang sudah berjalan akan ditambah 

pelatihan makhrojul huruf, tahfidz, selama ini 

ngaji saja yang belumi badah praktis, ada yang 

sifatnya rutin atau berkala yang rutin dari BPH 

dan BP3DI, pimpinan Univeristas sedangkan 

yang berkalan dari Pimpinan Pusat / Pimpinan 



[9] 
 

wilayah Muhammadiyah. 

6. Bagaimana Perbedaan 

Pembinanan AIK untuk 

mahasiswa dan para 

pegawai ? 

 

Untuk mahasiswa lebih mudah karena  ada 

kegiatan baitul arqom dan sertifikasi, karena itu 

masih merupakan tuntutkan pelajaran, mereka 

lebih mudah melakukan itu. Kesamaam untuk 

materi pemula relative sama yaitu untuk 

pembinaan baca al-quran dan Ibadah praktis. 

7. Bagaimanakah cara 

pembinaan untuk 

memperkuat bidang 

akhidah pegawai ? 

Metode yang tepat yang digunakan adalah 

dengan cara pengelompokan kecil kecil atau 

istilahnya halaqoh, yang berbentuk satu 

kelompok pembinaan  yang terdiri dari 6 sampai 

dengan 16 peserta, dan di tindaklanjuti di banyak 

sisi diantaranya diagendakan untuk pertemuan 

rutin, dibuat materi ada silabusnya, programnya 

ada sepanjang tahun, dan  program-program 

tersebut disiapkan untuk jangka panjang. 

Kemudian para pembinanya juga harus ada 

pembinaan  lagi biar pembinanya tidak merasa 

baik sendiri.  

8. Bagaimanakah cara 

pembinaan untuk 

memperkuat bidang 

akhlaq pegawai ? 

Dalam kelompok kelompok tersebut polanya 

dibuat pertemuan rutin dan setiap kelompok 

tersebut ada yang dituakan, dari situ ada yang 

bisa menjadi teladan dari banyak hal diantaranya 
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dari sisi bicaranya, penampilan dan akhlaq yang 

dapat ditiru. Maka dengan metode seperti itu 

akan memunculkan kedekatan emosional 

dianatara pegawai bisa terwujud dan terkendali 

sehingga dalam bidang Akhlaq pegawai ini bisa 

terbina dengan keteladanan” 

9. Bagaimanakah cara 

pembinaan untuk 

memperkuat bidang 

Ibadah pegawai ? 

Dalam bidang ini model pembinaanya pun sama 

. Hanya saja setiap pertemuan membahas / 

berdiskusi masalah ibadah terutama dibanyak 

kasus kasus yang sering terjadi. Selain itu ada 

diskusi dan  ditanyakan sifatnya nonformal / atau 

diluar waktu yang telah di tentukan. Tentunya 

yang ditekankan adalah menyampaikan pokok 

masalah ibadah, kemudian cara lain adalah 

dengan model pertemuan rutin ada pembinanya 

dan ditukarkan  kelompok satu dengan kelompok 

lainnya. Sehingga kalau metodenya hanya 

ceramah rutin akan menyebabkan kebosanan 

sehingga peserta malas untuk menghadirinya, 

dan jika ada yang melakukan himbauan tulisan 

seperti pemasangan stiker dan lainnya itu hanya 

terapi kejut sajalah yang manfaatnya tidak akan 

lama. 
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10. Bagaimanakah cara 

pembinaan untuk 

memperkuat bidang 

Muamalah pegawai ? 

Dalam bidang muamalah / pergaulan sehari-hari 

terutama sesama pegawai Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo, menurut saya model 

khusus pembinananya adalah dengan penilaian 

formal, yang nilai tersebut tercantum dalam 

Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3), 

yang nilai tersebut berdasarkan hasil penialian 

dari atasan langsung, teman sejawat dan diri 

sendiri. Dengan begitu hasilnya akan dapat 

digunakan sebagai dasar untuk menetukan 

pembinana selanjutnya . 

11. Bagaimanakah cara 

pembinaan untuk 

memperkuat bidang 

keorganisasian 

Muhammadiyah pegawai 

? 

Pegawai harus aktif dalam program-program 

pembinaan di kampus, pegawai harus terlibat  

diamal struktur persyarikatan Muhammadiyah 

baik di dalam cabang ranting dan ortom 

Muhammadiyah. Program pelibatan tersebut 

terukur dan tersistem bukan hanya tercantum 

dalam surat tugas / surat keputusan  

dipersyarikatan saja.akan tetapi harus di monitor 

aktif dan tidaknya dalam kegiatan tersebut. 

Untuk awal-awal pegawai baru minimal tahun 

pertama kontrak pertama seandainya pegawai 

hanya terdaftar dalam struktur kepengurusan dan 
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aktif dalamkegiatanpembinana dikampus 

mungkin tidak masalah, seperti mencari  

sertifikat baca Al-Qur’an dan lain sebagainya. 

3. Responden  : Rizal Arifin, M.Si., M.Sc,. P.h.D 

Jabatan : Pegawai Universitas Muhammadiyah Ponorogo  

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Bagaimana caranya 

menujukkan komitmen 

tindakan dalam 

mempertahankan dan 

memperbaiki aqidah / 

keyakinan kepada Allah 

SWT ? 

Pembinaan dari unmuh sendiri, juga belajar dari 

buku buku Aqidah, mendengarkan pengajian-

pengajian dan lain sebagainya. 

 

 

 

2. Bagaimana cara 

menunjukkan komitmen 

tindakan dari kalimat 

syahadat yang Saudara 

ucapkan ? 

 

Pasti butuh pemahaman/pengetahuan  apa makna 

syahabat itu, mencontoh para ulama sahabat nabi 

dan para sahabat nabi dengan cara itu kita belajar 

dari apa yang mereka lakukan / orang orang yang 

mempunyai keimana lebih kuat dari pada kitya. 

Tentu dengan irubelajarapa yang mereka lakukan 

dan kita aplikasikan dalam kehidupan kita 

sehari-hari 

3. Seberapakah besar 

pengaruh pembinaan 

Ada beberapa yang memang sangat membantu, 

salah satunya dengan belajar Al-Qur’an 
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AIK dalam prakterk 

beribadah dalam 

kehidupan sehari-hari ? 

 

bersama-sama, khusunya membaca Al-Qur’an 

dengan baik dan benar karena Al-Quran itu 

intinya merupakan petunjuk dari Allah SWT 

bagi untuk umat manusia yang tertuang disitu 

semuanya. Karenanitu emnjadiwajib bagi kita 

untukmempelajari Al-Qur’an dengan baik dan 

benar. 

4. Bagaimana caranya 

membangun hubungan 

kerja yang baik dengan 

sesama rekan, bawahan, 

dan atasan ? 

Saya kira selama ini yang kita lakukan juga 

sudah cukup baik artinya kita tidak memandang 

apakah atasan dan bawahan ketika kita sama-

sama belajar tentang Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan contohnya tentang belajar 

Al-Qur’an. 

5. Bagaimana cara 

menujukkan komitmen 

tindakan dalam ber-

Muhammadiyah ? 

 

Di Universitas Muhammadiyah Ponorogo sendiri 

saya kita tidak sulit untuk melakukan 

berkomitmen bermuhammadiyah, mungkin yang 

sulit adalah ketika  kembali kampung kita 

mungkin disana banyak yang amalan-amalan 

masyarakat tidak sesuai dengan prinsip 

Muhammadiyah dan sebagianya. kita harus 

menyikapinya dengan bijaksana jika perlu 

menjelaskan kita menjelaskan dengan cara yang 

baik. 
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6. Bagaimanakah metode 

pengajaran/pembinaan 

yang tepat itu? 

 

Metode pembelajaran saya kira yang selama ini 

sudah berjalan juga sudah cukup bagus yang 

kedepannya bisa dikelas-kelaskan. Karena ada 

beberapa orang yang sudah tingakatnnya tinggi, 

kemampuannnya menengah, rendah berdasarkan 

kelas-kelas. 

7. Apa masukan kepada 

pengelola yang terkait 

dengan pembinaan AIK?  

 

Dalam belajar baca Al-Qur’an sebaiknya 

dikelompokkan berdasarkan kemampuan orang 

kelompok, lanjutan-lanjutannya bisa bisa bareng-

bareng hasilnya lebih baik, sehingga tidak ada 

yang minder. 
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4. Responden  : Drs. Ahmad Muslih, M.Si 

Jabatan : Kepala BP3DI Universitas Muhammadiyah Ponorogo  

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah yang 

melatarbelakangi 

Pembinaan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan itu 

dilaksanakan bagi 

pegawai ? 

Pembinaan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 

itu dilaksanakan bagi pegawai karena 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo adalah 

bagian dari amal usaha Muhammadiyah yang 

digunakan sebagai sarana dakwah sehingga, 

semua pegawai yang ada di Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo itu apa yang 

dilakukan didalam dan diluar kampus itu adalah 

bagian dari sarana dakwah. Oleh karena itu harus 

dilakukan pembinaan supaya mereka mengetahui 

tentang hakekat Muhammadiyah mengetahui 

tugas dan tanggung jawab sebagai pegawai 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo yang 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

persyarikatan Muhammadiyah. dengan harapan 

apa yang dilakukan pegawai di Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo ini sejalan dengan 

visi dan misi Muhammadiyah 

2. Bagaimanakah Masih banyak pegawai Universitas 
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model/cara pembinaan 

menanamkan nilai-nilai 

keberagamaan bagi para 

pegawai? 

Muhammadiyah Ponorogo yang belum 

mengetahui secara jelas tentang apa 

Muhammadiyah, karena mereka pada saat 

perekrutan diambil dari bervariasi latar belakang 

yang berbeda-beda dengan pertimbangan 

penerimaan yang di utamakan berdasarkan 

kebutuhan  dan profesional. Maka tugas kita 

bagimana professional itu kemudian bisa 

diimbangi dengan ruhul jihad. Jadi siapapun 

mereka yang memimpim kampus ini dengan 

memiliki ruhul jihad / perjuangan dan juga 

profesionAl harapan atau tujuan dari kampus ini 

dan persyarikatan bisa tercapai.” 

3. Bagaimanakah 

model/cara pembinaan 

AIK bagi para pegawai? 

Pembinanan yang sudah ada bagi pegawai 

kontrak adanya pembinaan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan secara mendalam yang 

dilaksanakan dengan formal yaitu pada saat 

diterima menjadi pegawai (prajabatan) dan 

wawancara komitmen Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan pada saat akan 

memperbarui kontrak, diharapkan dengan 

kegiatan itu ketika pegawai tersebut disini sesuai 

dengan visi dan misi Muhammadiyah. Untuk 
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pegawai lama / pegawai tetap pernah diadakan 

kegiatan pembaharuan komitmen dan Al-Islam 

dan Kemuhammadiyahan, yang tujuannaya 

adalah para pegawai tersebut agar  mempunyai 

komitmen dan semangat untuk mengembangkan 

komitmen bekerja dan nilai-nilai Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan.  

 

4. Program apa yang yang 

akan dilaksankan untuk 

mengembangkan pola 

pembinana AIK ? 

Kemudian dalam waktu yang dekan ini akan 

segera didirikan di dirikan Ranting 

Muhammadiyah dan Aisyiyah yang ada di 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo, dengan 

adanya ranting baru tersebut dapat digunakan 

sebagai media silaturahim terutama untuk 

mereka yang belum aktif di Muhammadiyah dan 

Aisyiyah di tempat tingggalnya masing-masing.”  
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LAMPIRAN XII 

FOTO KEGIATAN PEMBINAAN  

AL-ISLAM DAN KEMUHAMMADIYAHAN 

DI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Masjid Al-Manar siap menyambut kedatangan jamaah 

pengajian ahad pagi Al-Manar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pembinaan Al_islam dan Kemuhamadiyaha Oleh Pimnan pUsat 

muhammadiyah Dr. Haedar Nashir, M.Si 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jamaah pengajian ahad pagi almanar saat mendengarkan 

ceramah agama 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pembinaan Pegawai oleh Pimpinan Wilayah muhammadiyah 

Jawa Timur Sekaligus Milad Muhammadiyah 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pembinaan oleh Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa 

Timur Bagi Pejabat Struktral  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan Belajar Membaca Al-Qur’an Pegawai dengan  

menggunakan Metode Muri-Q 

 

  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan Belajar Membaca Al-Qur’an Pegawai dengan  

menggunakan Metode Muri-Q 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan Belajar Membaca Al-Qur’an Pegawai dengan  

menggunakan Metode Muri-Q 

 


